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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas
L.) TERHADAP ZONA HAMBAT BAKTERI

Staphylococcus aureus
(Zahrah Aliyah Qonitah, 29 November 2024, 77 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang : Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman
pangan utama di seluruh dunia dan dikenal luas di Indonesia. Ubi jalar ungu
berpotensi untuk digunakan sebagai zat antibakteri dalam mengatasi infeksi akibat
Staphyloccus aureus (S. aureus). Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan
tujuan mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ilpomoea batatas L.)
terhadap zona hambat bakteri S. aureus.

Metode : Penelitian eksperimental laboratorium secara in vitro dilakukan pada
sampel bakteri S. aureus ATCC 29213 dan dilaksanakan di Laboratorium
Biokimia, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang. Penelitian ini
menggunakan uji difusi cakram Kirby-Bauer. Ekstrak ubi jalar ungu didapatkan
dari proses ekstraksi dan kemudian dibuat menjadi tiga variasi konsentrasi, yaitu
25%, 50%, dan 75%. Kontrol positif yang digunakan adalah cefotaxime dan
kontrol negatif menggunakan blank disc. Parameter yang diukur untuk uji difusi
cakram adalah diameter zona hambat (mm), masing-masing perlakuan terdiri atas
lima kali pengulangan.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan zona hambat bakteri
S. aureus setelah diberi perlakuan ekstrak ubi jalar ungu dengan konsentrasi 25%,
50%, 75%. Zona hambat hanya ditemukan pada cakram dengan kontrol positif
antibiotik cefotaxime.

Kesimpulan: Ekstrak ubi jalar ungu tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri S. aureus. Tidak terbentuk zona hambat ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terhadap bakteri S. aureus. Terdapat
perbedaan efektivitas antara ekstrak ubi jalar ungu dibandingkan antibiotik
cefotaxime terhadap zona hambat bakteri S. aureus.

Kata kunci: ekstrak ubi jalar ungu, Staphylococcus aureus, zona hambat



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF PURPLE SWEET POTATO (Ipomoea
batatas L.) AGAINST THE INHIBITION ZONE OF
Staphylococcus aureus

(Zahrah Aliyah Qonitah, 29th November 2024, 77 pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background: Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a major food crop
throughout the world and is widely recognized in Indonesia. Purple sweet potato
has the potential to be used as an antibacterial agent to overcome infections
caused by Staphyloccus aureus (S. aureus). Therefore, a study was performed
with the aim of determining the effectiveness of purple sweet potato extract
(Ipomoea batatas L.) against the inhibition zone of S. aureus bacteria.

Methods: In vitro laboratory experimental research was conducted on samples of
S. aureus ATCC 29213 bacteria and held at the Biochemistry Laboratory,
Microbiology Laboratory, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, and Health
Laboratory Center of Palembang. This study used Kirby-Bauer disc diffusion test.
The study used the Kirby-Bauer disc diffusion test. Purple sweet potato extract
was obtained from the extraction process and then prepared into three
concentration variations, which are 25%, 50%, and 75%. The positive control
used a cefotaxime and the negative control used a blank disc. The parameter
measured for the disc diffusion test is the diameter of the inhibition zone (mm),
each group consists of five repetitions.

Results: The results showed that there was no zone of inhibition of S. aureus
bacteria after being given purple sweet potato extract with concentrations of 25%,
50%, 75%. Inhibition zone was only found on the disc with cefotaxime antibiotic
as a positive control.

Conclusion: Purple sweet potato extract has no antibacterial activity against S.
aureus bacteria. No inhibition zone was formed by extract of purple sweet potato
of 25%, 50%, and 75% against S. aureus bacteria. There is a difference in
effectiveness between purple sweet potato extract and cefotaxime antibiotic
against the inhibition zone of S. aureus bacteria.

Keywords: purple sweet potato extract, Staphylococcus aureus, inhibition zone



RINGKASAN

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas
L.) TERHADAP ZONA HAMBAT BAKTERI Staphylococcus
aureus

Karya tulis llmiah berupa skripsi, 29 November 2024

Zahrah Aliyah Qonitah, dibimbing oleh Dr. dr. Evi Lusiana M. Biomed dan dr.
Ella Amalia, M. Kes.

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
Xix + 58 halaman + 5 tabel + 7 gambar + 8 lampiran

Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri Gram positif dan patogen
utama pada manusia. Munculnya S. aureus strain resistan berakibat pada
berkurangnya efektivitas terapi, peningkatan morbiditas dan mortalitas, serta
usaha perawatan kesehatan yang lebih mahal. Adanya resistansi bakteri terhadap
antibiotik mendorong dilakukan pencarian alternatif zat antibakteri dari bahan
alami, salah satunya ubi jalar ungu. Ubi jalar ungu berpotensi untuk digunakan
sebagai zat antibakteri. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan tujuan
mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap zona
hambat bakteri S. aureus.

Penelitian eksperimental laboratorium secara in vitro dilakukan pada sampel
bakteri S. aureus ATCC 29213 dan dilaksanakan di Laboratorium Biokimia,
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, dan Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang. Penelitian ini
menggunakan uji difusi cakram Kirby-Bauer. Ekstrak ubi jalar ungu didapatkan
dari proses ekstraksi dan dibuat menjadi tiga konsentrasi, yaitu 25%, 50%, dan
75%. Kontrol positif menggunakan cefotaxime dan kontrol negatif menggunakan
blank disc. Parameter yang diukur untuk uji difusi cakram adalah diameter zona
hambat (mm), setiap perlakuan terdiri atas lima kali pengulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan zona hambat bakteri S.
aureus setelah diberi perlakuan ekstrak ubi jalar ungu dengan konsentrasi 25%,
50%, 75%. Zona hambat hanya ditemukan pada cakram dengan kontrol positif
antibiotik cefotaxime.

Ekstrak ubi jalar ungu tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.
aureus. Tidak terbentuk zona hambat ekstrak ubi jalar ungu konsentrasi 25%,
50%, dan 75% terhadap bakteri S. aureus. Terdapat perbedaan efektivitas antara
ekstrak ubi jalar ungu dibandingkan antibiotik cefotaxime terhadap zona hambat
bakteri S. aureus.

Kata kunci: ekstrak ubi jalar ungu, Staphylococcus aureus, zona hambat
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SUMMARY

EFFECTIVENESS OF PURPLE SWEET POTATO (Ipomoea batatas
L.) AGAINST THE INHIBITION ZONE OF Staphylococcus aureus

Scientific Paper in the form of Skripsi, 29th November, 2024

Zahrah Aliyah Qonitah, supervised by Dr. dr. Evi Lusiana M. Biomed dan dr. Ella
Amalia, M. Kes.

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
Xix + 58 pages + 5 tables + 7 pictures + 8 attachments

Staphylococcus aureus (S. aureus) is a Gram-positive bacteria and a major
human pathogen. The emergence of resistant S. aureus strains results in reduced
therapeutic effectiveness, increased morbidity and mortality, and more
expensive health care efforts. The existence of bacterial resistance to antibiotics
encourages the search for alternative antibacterial agents from natural
ingredients, including purple sweet potato. Purple sweet potato has the potential
to be used as an antibacterial agent. Therefore, a study was performed with the
aim of determining the effectiveness of purple sweet potato extract (Ipomoea
batatas L.) against the inhibition zone of S. aureus.

In vitro laboratory experimental research was conducted on samples of S. aureus ATCC
29213 bacteria and held at the Biochemistry Laboratory, Microbiology Laboratory,
Faculty of Medicine, Sriwijaya University, and Health Laboratory Center of Palembang.
This study used Kirby-Bauer disc diffusion test. Purple sweet potato extract was obtained
from the extraction process and then prepared into three concentration variations, which
are 25%, 50%, and 75%. The positive control used was cefotaxime and the negative
control used a blank disc. The parameter measured for the disc diffusion test is the
diameter of the inhibition zone (mm), each group consists of five repetitions.

The results showed that there was no zone of inhibition of S. aureus bacteria after being
given purple sweet potato extract with concentrations of 25%, 50%, 75%. Inhibition zone
was only found on the disc with cefotaxime antibiotic as a positive control.

Purple sweet potato extract has no antibacterial activity against S. aureus bacteria. No
inhibition zone was formed by extract of purple sweet potato concentrations of 25%,
50%, and 75% against S. aureus bacteria. There is a difference in effectiveness between
purple sweet potato extract and cefotaxime antibiotic against the inhibition zone of S.
aureus bacteria.

Keywords: purple sweet potato extract, Staphylococcus aureus, inhibition zone
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri Gram positif yang
merupakan flora normal sekaligus patogen utama pada manusia. S.
aureus merupakan bakteri penyebab infeksi yang paling sering terjadi pada
manusia. Berbagai manifestasi klinis yang ditimbulkan akibat infeksi bakteri S.
aureus adalah infeksi kulit dan jaringan lunak (contohnya impetigo, selulitis,
folikulitis, karbunkel, furunkel, dan lain-lain), infeksi saluran pernapasan
(contohnya pneumonia dan empiema), infeksi darah (bakteremia), infeksi jantung
(endokarditis infektif), infeksi saluran cerna (gastroenteritis), dan infeksi saluran
kemih. Pengobatan infeksi S. aureus sangat bergantung pada jenis infeksi serta
ada tidaknya strain yang resistan terhadap obat.*

Obat standar (drug of choice) yang digunakan untuk mengatasi infeksi S.
aureus adalah antibiotik golongan pB-lactam. Antibiotik ini merupakan Kkelas
antibiotik yang paling umum dikonsumsi untuk pengobatan manusia di sebagian
besar negara. Mekanisme kerja antibiotik p-lactam adalah dengan cara
menghambat sintesis peptidoglikan pada dinding sel bakteri. Antibiotik B-lactam
akan berikatan dengan penicillin binding protein yang menyebabkan lisis serta
autolitik di dalam sel bakteri. Namun, banyak terjadi resistansi bakteri
Staphylococcus terhadap obat golongan p-lactam, yaitu pada Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).? Resistansi bakteri terhadap antibiotik dapat
berakibat pada berkurangnya efektivitas terapi. Kemudian, hal ini akan berdampak
pada peningkatan morbiditas dan mortalitas serta usaha perawatan kesehatan yang
lebih mahal 3

Kejadian resistansi bakteri terhadap antibiotik mendorong dilakukannya
pencarian alternatif zat antibakteri dari bahan alami. Ubi jalar ungu merupakan
bahan yang relatif aman, efektif, dan berpotensi untuk digunakan sebagai zat
antibakteri, salah satunya untuk mengatasi infeksi akibat S. aureus.* Ubi jalar
(lpomoea batatas L.) merupakan tanaman pangan utama di seluruh dunia,

diproduksi serta dikonsumsi secara luas di Asia Timur, Oseania, dan Afrika Sub-
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Sahara.>® Di Indonesia, tanaman ubi jalar sudah dikenal secara luas sebagai
sumber karbohidrat dan menjadi bahan makanan pokok di beberapa daerah.®’ Ubi
jalar termasuk komoditas pangan yang mudah dibudidayakan, memiliki umur
panen yang singkat, memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap, dan dapat
diolah menjadi beragam produk olahan.’

Selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan, ubi jalar ungu memiliki manfaat
untuk kesehatan, seperti antiinflamasi, antidiabetes, antikanker, dan antibakteri.®
Ubi jalar ungu mengandung senyawa kimia yang beragam, seperti flavonoid,
antosianin, saponin, alkaloid, tanin, dan triterpenoid.® Kandungan senyawa kimia
yang terdapat pada ubi jalar ungu merupakan sumber zat antimikroba yang berasal
dari tumbuhan atau disebut juga plant-derived antimicrobial substances
(PDAms). Dengan kandungan senyawa kimia tersebut, ubi jalar ungu memiliki
potensi untuk dikembangkan menjadi alternatif bahan pengobatan herbal sebagai
zat antibakteri pada penyakit infeksi.*

Penelitian oleh Senja et al. tahun 2022 menjelaskan bahwa ekstrak etanol
daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dengan konsentrasi 25% tidak dapat
membentuk zona hambat dan menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli,
sedangkan konsentrasi 50%, 75%, dan 100% ekstrak tersebut dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.® Menurut Niswa, et al. tahun 2024,
konsentrasi 20%, 25%, dan 30% ekstrak etanol ubi jalar ungu memiliki aktivitas
antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
(S. aureus).® Namun, pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Badriah et
al. 2022, disimpulkan bahwa ubi jalar memiliki kemampuan yang rendah dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus tergantung pada varietas ubi jalar
yang digunakan. Hasil penelitian Badriah et al. tahun 2022, menunjukkan bahwa
ubi jalar dari Kalimantan Barat dengan konsentrasi 700 ppm mampu membentuk
zona hambat sebesar 7,0 mm yang berarti mampu menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus. Namun, ubi jalar yang berasal dari Balikpapan, Bangka
Belitung, dan Medan hanya membentuk zona hambat yang minimum dengan
diameter 2,0 mm.*°

Adanya perbedaan hasil penelitian pada ketiga penelitian sebelumnya

mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Ekstrak
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Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap Zona Hambat Bakteri
Staphylococcus aureus”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus?
2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas

L.) yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap

zona hambat bakteri S. aureus.

1.3.2 Tujuan Khusus
Menentukan konsentrasi optimum ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas
L.) yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus setelah pemberian

ekstrak ubi jalar ungu.

1.4 Hipotesis

1. Hipotesis (HO)
Terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) dibandingkan antibiotik cefotaxime terhadap zona hambat
bakteri S. aureus.

2. Hipotesis (H1)
Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) dibandingkan antibiotik cefotaxime terhadap zona
hambat bakteri S. aureus.
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan
informasi mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas
L.) terhadap zona hambat bakteri S. aureus.
2. Hasil ini penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan penelitian
lanjutan mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas

L.) terhadap zona hambat bakteri S. aureus.

1.5.2 Manfaat Klinis
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan
dengan subjek penelitian manusia sehingga ubi jalar ungu diharapkan dapat

menjadi pertimbangan terapi alternatif untuk mengatasi infeksi bakteri S. aureus.

1.5.3 Manfaat Sosial

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi kepada
masyarakat mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.)
sebagai obat herbal infeksi bakteri S. aureus.
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